BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Bimbingan
Keagamaan dalam Mengatasi Kegelisahan Lansia di Yayasan Rumah
Sunnah Lansia Indonesia di Kota Padang, dapat disimpulkan bahwa

bimbingan keagamaan bagi lansia dipengaruhi oleh aspek bimbingan

akidah, ibadah, akhlak, dan muamalah.

1. Pada aspek bimbingan akidah, terhadap lansia yang mengalami
kegelisahan di Yayasan Rumah Sunnah Lansia Indonesia di Kota
Padang, sudah berjalan dengan lancar yaitu dengan memberikan materi
tentang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT.
Lansia mampu memahami dan menerapkannya dalam kehidupan

sehari-hari.

2. Pada aspek bimbingan ibadah, terhadap lansia yang mengalami
kegelisahan di Yayasan Rumah Sunnah Lansia Indonesia di Kota
Padang, sudah berjalan cukup baik, yaitu dengan memberikan
pengajaran shalat dan baca tulis Al-Qur’an. Namun media seperti iqra’

dan Al-Qur’an perlu untuk ditingkatkan.

3. Pada aspek bimbingan akhlak, terhadap lansia yang mengalami
kegelisahan di Yayasan Rumah Sunnah Lansia Indonesia di Kota

Padang, sudah berjalan dengan baik. Yaitu dengan memberikan materi
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sikap dan perilaku serta akhlak baik kepada Allah, kepada sesama

manusia dan kepada lingkungan sekitar.

4. Pada aspek bimbingan muamalah, terhadap lansia yang mengalami
kegelisahan di Yayasan Rumah Sunnah Lansia Indonesia di Kota
Padang, sudah berjalan dengan cukup baik, yaitu dengan memberikan
materi bersosialisasi dengan sesama manusia dengan baik, namun
media pembelajaran kurang memadai dan masih perlu ditingkatkan

lagi.

Dengan demikian, bimbingan keagamaan dalam mengatasi
kegelisahan lansia di Yayasan Rumah Sunnah Lansia Indonesia di Kota
Padang cukup efektif dan efisien dalam kegiatan pemberian pemahaman

keagamaan kepada lansia yang mengalami kegelisahan.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti
dapat memberikan beberapa saran yang diharapkan nantinya akan dapat

bermanfaat bagi diri sendiri dan saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Untuk pengurus Yayasan Rumah Sunnah Lansia Indonesia, hendaknya
ada pembimbing agama yang bertugas di Yayasan tersebut, agar ketika
pihak kemenag tidak dapat hadir pada kegiatan bimbingan keagamaan

acara tetap berjalan.

2. Untuk lansia, hendaklah mengikuti kegiatan bimbingan keagamaan

dengan bersungguh-sungguh, agar pemahaman spiritual dapat
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mengatasi kegelisahan yang terjadi untuk kehidupan yang lebih baik,

bahagia di dunia dan akhirat.

Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan bimbingan
keagamaan dalam mengatasi kegelisahan lansia ini membantu banyak
orang yang mengalami kegelisahan terutama pada lansia. Agar menuju
kearah yang lebih positif dan mendukung peningkatan kualitas sumber
daya manusia di Yayasan Rumah Sunnah Lansia Indonesia di Kota

Padang.
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